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TINJAUAN YURIDIS AKAD MUROBAHAH MENURUT PERUNDANG 

UNDANGAN INDONESIA NO 21 TAHUN 2008 TENTANG  

PERBANKAN SYARIAH 

 

Abstrak 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: a) Untuk mengetahui pelaksanaan akad murobahah sebelum 

adanya Undang-Undang no 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah Untuk 

mengetahui peran dan kinerja bank syari‟ah dalam pelaksanaan akad murabahah 

sesuai dengan UU perbankan syariah; b) Untuk mengetahui proses akad 

murobahah sebelum dan sesudah Undang-Undang tersebut disahkan. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

sosiologis, pendekatan yuridis sosiologis adalah mengidentifikasi dan 

mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang real dan fungsional dalam 

sistem kehidupan yang nyata. 

 Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
 
 Perbedaan yang ditemukan oleh 

penulis mengenai proses pelaksanaan akad murabahah baik sebelum dan sesudah 

berlakunya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

yaitu dapat dilihar dari ebberapa aspek:
 
Pertama, proses pelaksanaan pembiayaan 

dengan akad murabahah pada Bank Jateng Syariah sebelum berlakunya undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah hanya menggunakan 3 

tahapan yaitu akad, pencairan dan pembelian barang. Sedangkan setelah berlakunya 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pelaksanaannya 

terdiri dari 8 tahapan yaitu: Pengajuan pembiayaan, verifikasi dokumen calon 

nasabah, persetujuan pengajuan pembiayaan, pengikatan pembiayaan dan 

pengikatan jaminan, pembayaran biaya sebelum pencairan, setting fasilitas 

pembbiayaan murabahah, pembayaran angsuran dan pelunasan pembiayaan.
 
Kedua, 

landasan hukum sebelum berlakunya undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah menjelaskan akad murabahah melalui fatwa yang 

berbeda. Sedangkan setelah undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah landasan utama yang jadi acuan akad murabahah.
 
Ketiga, sistem 

yang dibangun akad murabahah pada Bank Jateng Syariah sebelum berlakunya 

undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah sangat umum 

dimana tidak menjelaskan secara spesifik. Sedangkan setelah  berlakunya undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah maka dijelaskan secara 

spesifik baik dari identitas pribadi, kelengkapan administrasi, jaminan, pembayaran, 

pembiayaan, pembayaran angsuran dan pelunasan pembiayaan. 

Kata kunci: Murabahah, Dasar Hukum, Implementasi 
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Abstract 

 The objectives of the writer in this study are as follows: a) To determine the 

implementation of the murobahah contract before the existence of Law No. 21 of 

2008 concerning Islamic banking To determine the role and performance of 

syari'ah banks in implementing the murabahah contract in accordance with the 

Islamic banking law ; b) To know the process of the murobahah contract before and 

after the Law is passed. The approach method used in this research is the 

sociological juridical approach, the sociological juridical approach is to identify 

and conceptualize law as a real and functional social institution in a real life 

system. 

 The results of the research obtained are the differences found by the authors 

regarding the process of implementing the murabahah contract both before and 

after the enactment of Law Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking, which 

can be identified from several aspects: First, the process of implementing the 

murabahah financing agreement at Bank Jateng Syariah before The enactment of 

Act Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking only uses 3 stages, namely 

contract, disbursement and purchase of goods. Meanwhile, after the enactment of 

Law Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking, its implementation consists of 

8 stages, namely: submitting financing, verification of prospective customer 

documents, approval of financing applications, binding financing and binding 

guarantees, payment of fees before disbursement, setting up murabahah financing 

facilities, paying installments and payment of financing. Second, the legal basis 

prior to the enactment of Law Number 21 of 2008 concerning Sharia Banking 

explains the murabahah contract through a different fatwa. Meanwhile, after Act 

Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking, the main basis becomes the 

reference for the murabahah contract. Third, the system built by the murabahah 

contract at Bank Jateng Syariah before the enactment of Act Number 21 of 2008 

concerning Sharia Banking is very general which does not explain specifically. 

Meanwhile, after the enactment of Law Number 21 of 2008 concerning Islamic 

Banking, it is specifically explained both from personal identity, administrative 

completeness, guarantees, payments, financing, installment payments and financing 

repayments. 

 

Keywords: Murabaha, Legal Basis, Implementation 




